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ABSTRAK 

Bertambahnya kuantitas sampah yang tidak dibersamai dengan hilirisasi pengelolaan sampah yang baik seiring 

dengan perkembangan ekonomi dan industri Kota Gresik menjadi fokus pengabdian masyarakat yang dilakukan. 

Kesalahan Paradigma masyarakat terkait fungsi tempat pembuangan akhir menjadi permasalahan bagi TPA Ngipik 
Gresik. Semakin hari tumpukan sampah di TPA Ngipik Gresik semakin tidak tertangani dengan jumlah yang tidak 

dapat dihitung secara pasti. Keadaan ini harus diselesaikan dengan mengubah pola pikir masyarakat, dimana harus 
ada pengelolaan sampah berbasis 5R pada skala rumah tangga dan memberikan sosialiasi bahwasannya sampah 

memiliki nilai jual sehingga circular economy di Kota Gresik dapat berjalan. Dengan demikian, terdapat beberapa 

kegiatan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian ini yang dikhususkan pada sosialisasi pengelolaan sampah skala 
rumah tangga baik organik maupun anogranik, pembuangan sampah sesuai dengan penggolongan sehingga kuantitas 

sampah agar dapat terhitung dengan baik, dan pengenalan software aplikasi terkait dengan neraca sampah dan jual 

beli produk sampah di Kota Gresik. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Manyarejo, Gresik dan mitra pengabdian ini 
adalah Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Gresik. Output dari kegiatan pertama adalah pelatihan pengelolaan sampah 

organik menjadi pupuk kompos dengan metode bokashi dan bag composter, selain itu adanya workshop pembuatan 
stool ecobrick yang berasal dari sampah plastik dan kertas yang dikumpulkan langsung oleh tim pengabdian dan 

masyarakat. Tim pengabdian juga memberikan timbangan dan set box sampah 3 kategori (anorganik, organic dan B3) 

dengan tujuan Masyarakat mampu membedakan jenis sampah dan menghitung secara pasti jumlah samapah harian 
sehingga mempermuhan pihak TPA terkait pengelolaan sampah. Output lain dari kegiatan ini adalah pembuatan 

aplikasi berbasis data sampah yang terakumulasi pada neraca sampah yang kemudian menjadi laporan tahunan dari 

pihak DLH Gresik.   

Kata Kunci: Sampah organik; sampah anorganik; neraca sampah; digitalisasi pengelolan sampah 

 

 

PENDAHULUAN 

Sampah merupakan masalah klasik bagi masyarakat terutama perkotaan (Abdel-

Shafy & Mansour, 2018). Biaya operasional pengolahan sampah yang memerlukan biaya 

tinggi sehingga pengolahannya tidak mudah (Abubakar et al., 2022). Timbunan sampah 

setiap tahun mengalami peningkatan antara 2-4% (Anggalih et al., 2022). Gambar 1 

menjelaskan jumlah data sampah yang dimiliki oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

Kabupaten Gresik dimana Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Ngipik menerima sampah 

dari masyarakat dan industri dengan rata-rata 78.000 ton mulai tahun 2018 hingga 2023. 

Fenomena ini didukung dengan Gambar 2 yang menunjukkan jumlah sampah masuk 

200.000 kg/hari pada tahun 2023. Data sampah yang masuk ke TPA merupakan jumlah 
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kumulatif tanpa adanya klasifikasi sampah. Selama ini pola pengelolaan sampah 

menggunakan sistem kumpul-angkut-buang sehingga memberikan beban berat pada TPA 

(Anggalih et al., 2022). Sampah menumpuk di TPA tanpa pengolahan sampah yang 

memadai (Amasuomo & Baird, 2016). Namu demikian, jumlah lahan yang disediakan 

oleh DLH Kabupaten Gresik tidak sebanding dengan jumlah sampah yang masuk. DLH 

Kabupaten Gresik hanya menyediakan lahan yang dibagi menjadi tiga zona yang. Zona I 

dan II tidak lagi digunakan karena kapasitasnya yang sudah tidak memadai. Sementara 

itu, zona III adalah satu-satunya zona yang masih aktif. 

 

 

Gambar 1. Jumlah sampah terangkut ke TPA Ngipik Tahun 2018 hingga 2023  

 

Gambar 2. Jumlah sampah terangkut ke TPA Ngipik Tahun 2023  

Fenomena ini disebabkan karena tidak adanya hilirisasi sampah di Kabupaten 

Gresik (Subekti., 2008). Desa Manyarrejo sebagai salah satu mitra program, sebagian 

masyarakat desa telah menerapkan konsep ekonomi sirkular dibuktikan dengan 

komunitas peduli sampah yang diberdayakan oleh Lembaga Kemasyarakatan Desa 

(LKD) sejak tahun 2021. Meskipun demikian, hal tersebut belum memberikan kesadaran 

masyarakat untuk peduli sampah. Hal tersebut didukung dengan adanya Forum Group 

Discussion (FGD) yang pernah diadakan oleh Desa Manyarrejo dimana Ketua Rukun 

Tetangga (RT) maupun Rukun Warga (RW) dikumpulkan untuk menerima keluh kesah 
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selama proses pengelolaan sampah. Hasilnya adalah masyarakat masih bersifat apatis 

terhadap proses pengelolaan sampah terpadu. Berbagai upaya sudah dilakukan oleh 

DLH Kabupaten Gresik untuk mengurangi dan menangani sampah, antara lain dengan 

mendorong pembentukan Tempat Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS3R) 

dan Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST). Kedua tempat ini bertujuan untuk 

pengelolaan sampah yang akan menghasilkan zero residue dengan cara mengadakan 

mesin Refused Derived Fuel (RDF) yang berfungsi untuk mengolah limbah organik dan 

anorganik menjadi briket.  

Pembentukan tempat pengelolaan sampah ini mendukung program yang dimiliki 

oleh DLH Kabupaten Gresik yang bernama Gresik Kawasan Merdeka Sampah 

(GKMS). GKMS bertujuan untuk meniadakan fungsi TPA dan memaksimalkan TPS3R 

dan TPST sehingga sampah yang diolah meminimalisir residu. Hal tersebut juga telah 

diutarakan oleh DLH Kabupaten Gresik saat tim pelaksana melakukan dialog bersama 

DLH Kabupaten Gresik dimana concern utama adalah hilirisasi pengelolaan sampah 

yang belum terlaksana dan tidak adanya pendataan sampah. Oleh karena itu, untuk 

mendukung gerakan yang didukung oleh DLH Kabupaten Gresik, maka diperlukan 

sebuah mekanisme pengelolaan sampah dari hulu ke hilir menggunakan konsep ekonomi 

sirkular dan digitalisasi neraca sampah. Ekonomi sirkular merupakan konsep yang 

mengusung prinsip 5R “reduce (mengurangi), reuse (penggunaan kembali), recycle (daur 

ulang), refurbish (pembaruan), renew (pembaruan dengan inovasi)”. Inti dari ekonomi 

sirkular adalah pemanfaatan dan menaikan nilai limbah, produk-produk yang 

dikonsumsi dapat didaur ulang dan dijadikan sumber produksi Kembali (Ainun et al., 

2023; Rengganis et al., 2023). Fokus dari konsep ekonomi sirkular adalah bagaimana 

limbah dapat dikelola dengan baik serta dapat memberikan nilai tambah bagi 

lingkungan. Salah satu implementasi ekonomi sirkular di kalangan rumah tangga adalah 

bank sampah (Waluyo & Kharisma, 2023).  

Program pengelolaan sampah dari hulu ke hilir menggunakan ekonomi sirkular dan 

digitalisasi neraca sampah memiliki tujuan antara lain; 1) Mengurangi sampah yang 

masuk ke TPA yang akhirnya dapat mengurangi adanya overloaded; 2) Membangkitkan 

kelompok bank sampah di lingkup RT maupun RW agar dapat mengembangkan nilai 

ekonomis dari sampah; 3) Menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pengelolaan sampah demi menjaga konsep ekonomi sirkular agar tetap 

terimplementasikan dari lingkup paling kecil dengan memilah sampah. Klasifikasi 

sampah bertujuan agar sistem pengelolaan sampah lebih efektif (Purwaningtyas et al., 

2022; Purwanti, 2021; Wardhani & Harto, 2018) ; 4) Memudahkan pencatatan sampah 

yang terpilah oleh DLH. Ketika sampah yang terdistribusikan ke TPA merupakan 

sampah yang terpilah, maka pendataan sampah DLH Kabupaten Gresik akan efisien. 

Sehingga, data tersebut dapat menjadi masukan dalam penyusunan strategi 

pemerintahan dalam mengimplementasikan ekonomi sirkular. Program kegiatan 

pengabdian ini merupakan hilirisasi dari beberapa kegiatan pengabdian dan 

pendampingan tim pengusul sebelumnya. Kegiatan pertama adalah pendampingan yang 

berjudul “Rubbish Clinic” yang merupakan gerakan peningkatan kesadaran masyarakat 

peduli sampah dengan menciptakan aplikasi mobile yang digunakan oleh masyarakat 

untuk menyalurkan sampah terpilah. Kegiatan tersebut masuk ke dalam program 

kegiatan Inovasi Digital Wirausaha Mahasiswa yang didanai oleh Kementerian 
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Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia tahun 2022. 

METODE PELAKSANAAN             

Mitra dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah DLH Kota Gresik dan 

Kelurahan Manyarejo, Gresik. Beberapa kegiatan yang dilaksanakan di Kelurahan 

Manyarejo adalah sebagai berikut :  

1. Memberikan sosialisasi terkait dengan perubahan paradigma berfikir dari pengelolaan 

sampah  

2. Memberikan sosialisasi terkait dengan pengelolan dan pengolahan sampah baik 

organik dan anorganik  

3. Memberikan sosialisasi kepada warga terkait dengan nilai ekonomi dari sampa serta 

pengenalan aplikasi RUNIC (Rubish Clinic) yang akan kemudian digunakan untuk 

penjualan hasil karya pengolahan sampah warga.  

Sedangkan untuk kegiatan yang dilaksanakan dengan mitra DLH, secara umum 

dapat digambarkan menjadi tiga kegiatan utama yaitu :  

1. Memberikan sosialisasi dan diskusi terbuka terkait dengan pentingnya pencatatan 

data sampah. 

2. Memberikan sosialisasi terkait pencatatan data sampah menggunakan aplikasi neraca 

sampah yang telah dibuat oleh tim pengembang pengabdian.  

3. Diskusi dengan pihak DLH terkait dengan digitalisasi pencatatan data sampah 

khususnya bagi warga Kota Gresik. 

Secara umum, gambaran pelaksanaan pengabdian tertuang pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Gambaran pelaksanaan pengabdian masyarakat 
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Secara sederhana konsep aplikasi dari neraca sampah dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Workflow neraca sampah  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan mulai pada tanggal 13 

Juli 2024 dengan melakukan sosialisasi kepada warga Kelurahan Menyarejo, Gresik. 

Kegiatan pertama yang dilakukan adalah memberikan materi terkait dengan perubahan 

paradigma berfikir kepada warga terkait dengan bahaya sampah dan pengelolaan yang 

berasal dari rumah. Pada kegiatan ini tim pengabdian menjelaskan bahaya sampah 

khususnya terhadap lingkungan. Warga kerap melakukan pembakaran sampah 

khususnya sampah plastik, namun ketika ditelusuri ternyata sampah plastik yang 

terbakar tidak berada pada suhu 500 0C akan menimbulkan keluarnya zat chemical yang 

berbahaya seperti benzene, toluene dan xylene yang membahayakan bagi syaraf manusia 

apabila dihirup pada konsentrasi yang besar dan terus menerus (Allsopp & Johnston, 

n.d.; Hidayat et al., n.d.), pengelolaan sampah organik yang hanya dibuang ke 

lingkungan juga menimbulkan kerusakan pada keasaman tanah dan berbahaya bagi 

lingkungan aquatik (Ayilara et al., 2020; Siddiqua et al., 2022). Apabila timbunan 

sampah terjadi secara terus menerus, sampah organik akan mengalami proses 

pembusukan yang mengeluarkan zat metana yang berkontribusi pada pemanasan global 

(Sánchez et al., 2015; Un, 2023).  

Selain itu, belum adanya pembuangan sampah sesuai dengan kategori menjadi fokus 

pada kegiatan ini, sehinga pada kegiatan pengabdian ini, tim pengabdian memberikan set 

bantuan timbangan digital dan tempat sampah sesuai dengan kategori limbah (organik, 

anorganik dan B3) sehingga akan mempermudah kemudian pada pencatatan jumlah 

sampah sesuai dengan kategori(Alexandra, 2020; Rudiyanto et al., 2021) 
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Gambar 5. Dokumentasi sosialisasi perubahan paradigma dan kebiasaan pengelolaan sampah  

 

Gambar 6. Pemberian tempat sampah, bag composter, pupuk bokashi dan timbangan digital. 

Kegiatan kedua, pengabdian dilanjutkan dengan penyuluhan terkait dengan 

pengelolaan sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik yang terkumpul, 

diolah menjadi pupuk kompos dengan bantuan bag composter dan bokashi. Pembuatan 

pupuk dengan bag composter dilakukan dengan memasukan sampah organik kering 

kedalam bag composter yang diselingi dengan tanah atau sampah organic basah hingga 

mencapai 80 % dari ketinggian composter. Setelah itu, ditambahkan dengan cairan EM4 
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sebagai aktivator bakteri pada komposter tersebut atau bisa digantikan dengan cairan sisa 

cucian beras. Sedangkan untuk metode bokashi, dilakukan dengan menempatkan limbah 

organik pada ember dan ditambahkan dengan serbuk bokashi dengan massa tertentu 

(Purwaningtyas et al., 2022). Kompos yang dihasilkan dengan pengolahan bag composter 

akan menghasilkan pupuk padat, sedangkan kompos yang dihasilkan dengan metode 

bokashi menghasilkan pupuk padat dan cair. Dalam hal ini, pengelolaan dan pengolahan 

sampah organik menjadi kompos setidaknya dapat mengurangi efek pemanasan iklim 

global (Adhikari et al., 2024; HASSAN et al., 2023). Diketahui bahwa adanya limbah 

organik akan mengeluarkan gas metana yang merupakan salah satu zat pemicu 

pemanasan global (Yasmin et al., 2022). 

Sedangkan kegiatan pengelolaan sampah anorganik yang dilakukan adalah dengan 

membuat stool ecobrick dengan bahan baku yang digunakan adalah botol bekas, limbah 

plastik atau limbah kertas, busa, tripleks dan penutup ecobrik. Dokumentasi dari 

kegiatan pembuatan ecobrik dapat diliat pada Gambar 7. Tahapan dimulai dengan 

mengisi botol  1,5 liter kosong dengan limbah plastik atau kertas bekas sebanyak 500 s.d 

600 gram. Botol yang sudah terisi disusun secara heksagonal, dan direkatkan hingga 

terbentuk struktur kursi dan ditambahkan busa serta kain untuk menutupi stool tersebut 

(Purwaningtyas et al., 2024). 

 

Gambar 7. Dokumentasi Pelatihan Pembuatan Kursi dari limbah sampah plastik 

Kegiatan pembuatan stool ecobrick bertujuan untuk mengurangi sampah botol yang 

terbuang, limbah plastik multilayer, dan kertas sisa yang bertinta. Dapat diketahui bahwa 

untuk akhirnya botol plastik terdegradasi mencapai kurun waktu 100 tahun(Nayanathara 

Thathsarani Pilapitiya & Ratnayake, 2024). Untuk sampah multilayer dan kertas sisa 

bekas dengan adanya tinta printing, zat warna yang terbuang ke lingkungan tidak dapat 

terdegradasi secara alamiah. Apabila kuantitas dari limbah warna tersebut akan dapat 

mengganggu ekosistem aquatik dan keasaman tanah (Ruan et al., 2011).  
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Kegiatan ketiga yang dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat adalah 

terkait dengan aplikasi yang disosialisasikan untuk membantu masyarakat untuk 

memasarkan kreasi dari produk sampah yang dihasilkan. Dalam hal ini aplikasi dibuat 

bersama oleh tenaga pengajar prodi sistem informasi Universitas Muhammadiyah Gresik 

dan dibantu oleh tim mahasiswa sistem informasi. Aplikasi ini merupakan aplikasi 

berbasis market place yang berfungsi tidak hanya sebagai sarana penjualan produk 

kreativitas warga namun dapat dimanfaatkan untuk menjemputan sampah-sampah dan 

mendistribusikan kepada pihak ketiga yang memanfaatkan sampah tersebut. Aplikasi ini 

dipatenkan dengan nama RUNIC (Rubich Clinic). Adanya kegiatan ini akan mendukung 

circular economy khususnya warga kelurahan Manyarejo, Gresik. Kegiatan ini didasari 

karena adanya kesulitan warga untuk mendapatkan limbah sampah yang sesuai dan 

memasarkan ke konsumen. Tampilan dari RUNIC ditampilkan pada Gambar 8.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan antarmuka RUNIC 

Aplikasi RUNIC ini dapat di download oleh warga dan memiliki tools yang mudah 

untuk dipelajari dan digunakan, sehingga tidak sulit untuk diaplikasikan. Kegiatan 

keempat yang dilakukan adalah pengenalan aplikasi terkait dengan pendataan sampah 

dari warga yang kemudian akan di gunakan oleh pihak DLH Kota Gresik untuk 

mendata secara pasti besaran dari masing-masing sampah organik, anorganik, dan B3. 

Dalam hal ini, integrasi pendataan akan sangat membantu pihak TPA untuk 

merencanaan proses pengelolaan sampah di TPA Ngipik Gresik. Tampilan dari website 

yang digunakan ditampilkan pada Gambar 9.  
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Gambar 9. Tampilan antarmuka aplikasi neraca sampah  

Pada Gambar 9, terlihat tampilan antarmuka dari aplikasi neraca sampah. Masing-

masing dari pengguna akun dapat melakukan pendaftaran untuk dapat masuk ke 

halaman utama dari aplikasi. Pada tampilan selanjutnya, admin dari masing-masing tim 

pengelola setiap kelompok desa dapat menginputkan data sampah sesuai kategori, 

sehingga pihak TPA dan DLH dapat dengan jelas merekap sampah harian di Kota 

Gresik secara keseluruhan.  

 

Gambar 10. Halaman Muka Software 

Program aplikasi yang dibuat dapat diinputkan oleh oleh kelompok masyarakat, 

TPA dan DLH yang sudah diberikan username dan password setelah melakukan tahapan 

registrasi. Pada aplikasi tersebut juga berisikan menu penjualan dan pembelian sampah 

sehingga pengguna dapat dengan mudah melakukan penjualan dan pembelian sampah. 

Program ini sudah terintegrasi dengan mudah, sehingga pembayaran yang dilakukan 

dapat dilakukan oleh seluruh pengguna. Sosialisasi terkait dengan penggunaan aplikasi 

neraca sampah kepada pihak DLH dan TPA dapat dilihat pada Gambar 11.  
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Gambar 11. Workshop Penggunaan Aplikasi Neraca Sampah 

SIMPULAN 

Pengelolaan sampah di Kabupaten Gresik hingga saat ini belum dilaksanakan dari 

rumah tangga masing-masing. Hal ini ditandai dengan melimpahnya buangan sampah di 

TPA Ngipik, Gresik. Sampah di TPA Ngipik Gresik secara keseluruhan tercampur dari 

sampah organik maupun anorganik, sehingga terjadi kesulitan saat pemilahan dan 

pengolahan sampah sesuai dengan fungsinya. Oleh karena itu tim pengabdian yang 

bermitra dengan Kelurahan Manyarejo, Gresik melakukan beberapa kegiatan. Secara 

umum terdapat empat kegiatan yang dilakukan yaitu, melakukan sosialisasi terkait 

perubagan pola pikir masyarakat terkait pengelolaan dan pengolahan sampah dari rumah 

tangga, melakukan sosialisasi terkait pengolahan sampah organik dan anorganik, 

melakukan sosialisasi terkait degan aplikasi RUNIC dan terkahir melakukan sosialisasi 

terkait dengan aplikasi neraca sampah. Kegiatan ini sangat mendapatkan antusiasme dari 

masyarakat, pihak TPA dan Dinas Lingkungan Hidup.  
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